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BAB I

PENDAHULUAN

I.I EATAR BEL.LAKANG PENFLITIAN

Dalam percakapan bahasa Jepang, kita seningkali dibingungkan dengan
sertngnyva orang Jepang menggunakan kata wake Hal i disebabkan karena kata
wake i masuk he dalam dua kelas kata yaitu, kelas kata futsor meishi{kata benda
biasa) dan kelas keta Leishiki meivhi(kata benda semu/formalitas).

Kata wake scbagal kawr bonda bigsa dapat berdin sendiri dan mermiliki mana
lcksikal yang nyata dan sebagaimana halnya kata benda yang lain maka kata wake
im dapat digunakan sebagai subyek ataupun obyck Berbeda dengan kata wake
sebagai katz bemda biasa maka kata wake sebagm Aata benda semu idak dapat
berdiri sendiri karena dalam kalimat kata wake scbagai kata bendz semu selalu
ditkuti oleh kata lain karena kata bcnda semu adalah salah satu jenis kata benda
yang memiliki bentuk terscndiri, dan mempunyai ciri dan sifat yang berbeda dengan
jenis kata benda lainnya. Kata wake sebaga Aata bendda semws lah yang akan dibahas
lebih lanjut dalam penulisan im karena untuk dapat menggunakan kata wake scbaga
kata benda scmu secara benar maka kita harus memahami bentubh penggunaannya
dalam kahmal serta makna gramatikalnya.

Untuk lcbih dapat memahami makna dan fungsi kata dalam kalimat bahasa
Jepang, maka terlebib dahul; kita harus mengetahui pembagian kelas kata dalam

bahasa Jepang.




1.1.1. KELAS KATA DALAM BAHASA JEPANG

Dalam buku BUNPOO NO KISO CHISHIKITO SONO OSHIEKAT.A (3C%

DEFHEE TOBAY) yang ditulis oleh Takayuki Tomita pada hal 2 tertulis
bahwa, ada 10 macam pembagian kclas kata Pembagian kelas kata ini, dalam

hahasa Jepang discbut, Nihongo no Hinshi, yaitu;
). Meishi(®&] - #ULL) - Kala benda
contoh : - Kuruma (H- < 5% )= mobi

- Saifu (Bf#5 - E15.) = dompet

2 Dooshi (815 - B L ) - Kata kerja
contoh: - Aruku (#<- H5<) = berjalan

- Nomu(f2T - @42) = minum

. Keiyooshi (8% -7 L 3L )-Kara sifat |

tad

contoh : - Takai (#L - 7=HMLY) = mahal

- Hikui ({ELy- 0 <LY) = rendah

4. Keiyodooshi (TIFB &%) - ( T E &L )-Katasifat Il
contoh:- Jouru ma (EF4 -U 2594 )= pandai

- Utsukushii na (EL WG - D LL V) = cantik



5. Fukushi (Z/51- 3+< L) - Kata keterangan
contoh: - litto(L 2% ) = terus menerus

- Yukkuri (X » <! ) = perlahan-lahan

6. Rentaishi (S - HLATZLIL) - Kata keterangan yang diikuti kata benda
contoh : - Kono ie (CAXK - ZOLA) = rumah ini

- Ano hito (BDA- BDTVE) = orang itu

7. Setsuzokushi (&#k §9-#2F <L )-Kata sambung
contoh : - Soshite (FL T) = laly, kemudian

- Shikashi (L#*L.) = tetapi

8 Kandooshi (53838 - B'AY 5 L )- Kata seru
contoh:- Hai (IX4y) = iya

- Tie (Y2 = tidak

9.Jodooshi {BhE%3 - C £ ¥ 3L )- Kata kerja bantu
contoh:- Masu (£77) = bentuk penghalus kata

- Reru-rareru (1.2-51.% ) = bentuk pembuat kalimat pasil



10. Joshi {Ah%3- L &L ) - Kata bantu
contoh:- De (T) =di

-E(N) =ke

Kata-kata yang termasuk dalam kelas kata (1)~ (8) discbut kata jintsu-go (B3 28-U
Y2I) atau kata yang dapat berdin sendiri. Sedanghkan kata-kata yang termasuk
dalam kelas kata (9) dan (10) discbut fuzoku-go ({7 M38-3+F < ) atau kata yang
tidak dapat berdiri sendiri!

Roy Andrew Miller, dalun bukunya vyang berjudul The .Japanese
Language, mengemukakan bahwa ; “The system of Japancse grammar presented in
Japanese cducation today 18 by and large work of Hashimoto Shinkichi
(1882-1945) His classification devides all the forms of the language into two main
groups, free (jintsugo) and bound (fuzokgo)”

Terjemahan:

"Sistem tata bahasa yang digunakan dalem pelajarin bohusa Jepang sckarang in
adalah merupakan hasil karya Hushimoto Shinkichi (1852-19435). Dalam klasifikasi
yang drbusinya itu, 13 membagi bentuk-bentuk bahssa itu ke dalam dua kelompok

wlama yartu, bebas (jiritsygo) dan terihat (firokugo)'*

"l'nknyuki Tomita, Hunpoo no Kiso o Sona Oshickata (Tokyo, 1990}, hal 2
'Roy Andrew Miller, The Japanese Language (Chicago, 1967), hal 314




Jirtsu-go (kata yang dapat berdiri sendiri), dapat dibagi lagi menjadi dua, yaitu;
kata-kata yang dapat berk onjugasi (katsuyoo ga aru - BRIE H) dan kata-kata
vang tidak dapat berkonjugasi (katsuyoo g nai - FRLELY). Kata-kata yang dapat
berkonjugasi adalah kata-kata yang termasuk dalam kelas kata; doshi(kata kerja),
keiyoshi (kata sitat 1) dan keiyodosh (kata sifat 11). Sedangk an kota-kata yang tidak
dapat berkonjugasi adalah yang termasuk dalam kelas kata ; fikushi (kata
ketcrangan), awtaishi (kata Keterangan yang ditkuti kata benda), moesshi (kata
benda), setsuzokushihala sambung) dan Landoshr(kata seru)?

Meishi (B5)-%HL) termasuk jemis kata jiritse-go (kata yang dapat berdin
sendin) yang tidak dapat berk onjugasi.
Dalam Kamus Nihongo Katsuyo Jiten (Kamus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar)
vang diterbitkan olch l.embaga Bahasa Nasional Jepang dan diterjervahkan oleh
staf’ pengajar Ul discbutkan bahwa vang disebut dengan Mershi adalah.
“Kata benda, vaitu kata yang diterangk an oleh rentaiker dani kata yang berkon jugasi,

bisa men jadi subjek maupun objek”

{Staft’ Pengajar Ul, 1988:6)

Sthid hal 315




1.1.2 JENIS KATA BENDA
Kata benda (mevshs ) terbap dalam empat jenis !, yaitu;
1. Futsuu meishi (S8R5 - 3. 22810 )- Kata benda biasa
Jents kata benda yang dipakai untuk menunjuk benda atau suatu hal secara
umum

Contoh :- Isu (\"\§)  kursi

- gakkou (1R - #-I3) - sekolah

Futsuu meishi ini terbagi lagi menjadi 2, yaitu,
a Kata benda yang terbentuk dari kata kerja dan kata sifat 1.

Contoh:- Hare (f§h -Lx2#L) - cerah

- Kumori (&% - <t%})  berawan

b Kata benda vang terbentuk dan penggabungan dua kata atau lebih

Contoh : - Asagohan (fJi35t-8E JXA) - sarapan pag

- Okunmono {BYH - H<KYLD) hadiah; pemberian

*Tomita, op. cir, ha §.




2. Koyun meishi (EHFR5F - 203 HLOL) - Nama diri
Jenis kata benda yang dipakai untuk menunjukkan keistimewaan (ciri khas)
yang dimiliki oleh sesuatu benda.
Misalnya . nama orang., nama tempat, nama sekolah, nama barang

dagangan, dan lain scbagainya.
Contoh : - Fukuzawa Yukichi (#8; R%5) = Fukuzawa Yukichi

- Nihon (HZ&X -I2EA) = Jepang

3. Daimeishi ((XB% - 2218 L ) - Kata gant

Jenis kata benda yang dapat dipakai untuk menggantikan finsuy meishi dan
kovuu meishi.
Darrmrershi (kata panti) ini dipakai untuk;
- Menunjuk orang

Contoh : - Watashi { 7L )= saya

- Anata (BLET) kamu

- Menunjuk benda

Conteh:-Kore(Sh) = ini

- Are (&) ity

- Menunjuk tempat

Contoh: -Koko (ZZ )= sini



-Soko (£ )= sana
- Menunjuk arah
Contoh : - Kochira(Z%%) = di sini

di sana

- Sochira(€ %5)

4. Suushi meishi (BF8%E - FS5LHWL )- Kata bilangan
Kata yang digunakan untuk menunjukkan aturan menghitung dan jumlah
{kuantitas) benda. Ada 2 macam, yaitu,
a Nata yang menunjukkan aturan hitungan
Contoh : - Niban (2&) = no.2

- Daiichi { % 1 - % Un%) = yang pertama

b. Kata yanp menun jukkan jumlah suatu benda

Contoh : - Sansatsu (38- EAE2) = tiga buah buku

-Gonin  (5- JI2A) lima orang

Selain jenmis-jenis kata benda yang telah discbutkan diatas, terdapat pula jenis kata
benda yang memidiki bentuk tersendiri, yang discbut Aersfukrs meishi
Pengertan tentang Acishikd mershi dapat kita lihat dalam kutipan dari hal 6 buku

BUNPOO NO KISO CHISHIKI TO SONO KANGGAEKATA, berikut ini;




RXOXD_ OBBR BIMFAD| KTV TXDOEBICL /2,
(£ DB REBLCL UL, XBEOCERFEFL
BREB-TEFT LA L, TOBE N TRILTEDNDOIr LK,
B, TON ORIV, MOERCIBIFEHREMTNADLELIS,
TOREH*RELTOMEELTVET .
IHLSLERE  [MREE] rRATLET.

( Tsugi no bun no no tungeo wa, kaku foshi no [im] ga tsuire bun no
shugomndttan, [wo] g tsuste twshusgo i nattari shite, bunpoolcki if wa meishi to
omaji scishitsu wo motteimasu. Stikash, sono tanggo dake de dokuritsu shire
tsukawarcru koto wa naku, fsunc i SoNo mac no (angeo of LSuie, mac 0o [anggo
&y Lo wo tsukckawacry totlomony, sopo tanggo wo meishike suru hataraki wo
shiteimasu.
kono yoo na tanggo wa [heishiti meishi | to yondeimasu.)

‘Ter jemahan :
"Kata yang digans bawahi pada kalimat-kahimat berikut ini, dapat menjadi sub jek
pada kalimat apabila ada partikel [ga), dapat pula menjadi objek apabila dibantu
olch partike] [wo]. Sccara tata bahasa, memiliki sifat yang sama dengan kata benda.
Namun, kata itu tidak dapat dipakai sendin, karena arti yang dimilikinya berkaitan

dengan kata yang ada di depannya dan digunakan untuk membendakan kata yang ada

i depannya. Kata-kata yang seperti int disebul dengan Acishiks meish.” ?

Contohnya dapat kita lthat pada kahmat-kalimat di bawah ini;

L IAEEACRERET U N TEXT.

watasty wa nihongo wo hanasu koto ga dekimasy.

*ihid. hal 6
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Ter jemnhan :

Saya dapat berbicara bahasa Jepang.

2 BT LCES X TBYET. i
watashi wa fujisan nf noborta koto ga arimasu.
Ter jemahan:

Saya pernah mendaki gunung Fuj

3.2, BE{BIEENMIDLOTEHYE AL,

yoru, osoku dermva wo kakery mono dowa srimascn yo.

Ter jemahan :

Malam-malam bukanlah wak t yang baik untuk menclepon

4. TRV ECAREL LT,
ikenat toki wa denwa wo Audasal,
Ter jemahan:

Kalau tidak bisa (pergi), tolong telepon.

5. BPSAR, ¢ M- C5TT.

1Manaks-san wa, sma, kacita lokpio desu.




Ter jemahan :

Tuan Tanaka baru sa2j pulang.

6. TALIEE, DILLTH-TLWODTHFEY EEA.

sonna koto wo, walashi ga shitteiru wakc ga arimasen.
Ter jemahan:

Tidak mungkin saya tahu hal sepert itu,

7.0 LIE, 9%, BEELCLDS2LYTY.
watashi wa, shoora, isha m naru tsumori desu.
Ter jemahan :

Nanti saya ingin menjadi seorang dok ter.

8. NLLRERI—E—LYHRDESHTITETY.
watashi wa Kohr yori kocha no hoo ga suki desu.
Ter jemahan :

Saya lebth suka teh dibandingkan kopi

9. ML, 5, RROLE, FREKRFELL.

watashi wa, kinoo, byooki no taune gakkoo wo yasumimashit

1




Ter jemahan :

Kemann, saya tdak masuk sekolah karena sakit.

10. BPEAR, 98, RELS2TVWDS, BTFRBLTTY.
Tanaka-san wa, Ayvoo, kuru to fteita kara, kanarazu kuru hazu desu.

Ter jemahan:
Tuan Tanaka sudah mengatakan bahwa i akan datang hari ini, jadi mestinya, dia
pastt datang.

{Tomita,l1991:7)

Kata-kata vyang di garis-bawahi dalam kalimat-kalimat contoh diatas adalah beberapa
kata yang termasuk dalam &kershiks meishi(kata benda semu/ formalitas) Kata-kata
tersebut  berbeda dengan kata bendu biasa (fitsuwe no meishi) karena kata-kata
lersebut tidak dapat berdiri sendiri sepert: halnya kata benda biasa dan tidak dapat
diterjemahkan langsung tanpa memperhatikan konteks kalimatnya.

Dan contoh-contoh kalimat yang telah diberikan diatas. maka dapat kita
lihat buhwa kala wake termasuk salah sate contoh Kata yang termasuk dalam
keishiki meishi. Dan dalam penulisan ini penulis akan mencoba untuk menganalisa
penggunaan hata wake dalam percakapan bahasa Jepang. Hal ini disebabkan karena
penulis merasa bahwa para penutur asing bahasa Jepang seringkali dibuat bingung

olch kehadiran kata wake dalam kalimat karena ada kata wake vang tidak memiliki

12
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makna leksikal yang nyata, sepertt yang terlihat dalam contoh kabmat berikut;
SHATWVEH WS NG (TG ORL L,

Shiterru ga, ju wakeni wa ikanal.

Terjemahan :
Saya tahu, namun udak dapat mengatakannya.

(Staff Pengajar Ul, 1988:1320)

SR RELIIENY T‘fh“%ﬁﬁ&‘hﬁ#&‘t‘.
Irma atte, hanashita bakari dakara byooki na wake pa nj.
Ter jemahan :
Dia tidak mungkin sakit kartna baru saja saya bertemu dan berbincang-bincany
dengannya.

(Samuel E. Martin, 1988.734)

- LWL SREHAS I I LEHEELENIZRETE L.
Shikashe, tooji wa Kare no i koto nado darcmo shinjinakatta wake desuyo.
Ter jemahan :
Tcrapi, tidak heran khalau sckarang tidak ada seorangpun yang niempercayai
ucapannya.

{(Masuoka Takashi, Takube Yukinori, 1982:118)
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Kata wake yang ftermasuk dalam Kelas kata Aoshiki meishi (Kata benda
semu/formalitas) seperti dalam kalimat-kalimat contoh diatas imlah yang akan

penulis bahas dalam penulisan ind.

1.2 ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Skripsi  ini berjudul ANALISIS PENGGUNAAN KATA "WAKE" DALAM
PERCAKAPAN BAHASA JEPANG

Alasan penulis memilih judul ini adalah karena kala wake sering sckah
dipergunakan dalam percakapan bahasa Jepang schingga membmngungkan penulis
batk dalam menerjemahkan maupun dalam menggunakannya. Penulis menyadan
bahwa penclitian seperti ini dapat bermanfaat baik bagi penulis secara pribadi
maupun bagi para mahasiswa jurusan Jepang dan mereka yang mempelajari bahasa

Jepang.

L3 PEMBATASAN MASALAH

Dalam menganahsa penggunaan kata wake dalam percakapan bahasa Jepang
ini, akan timbul masalah tentang bagaimana penggunaan kata wake khususnya kata
wake schagai Aesshiki meish dalam kalmat, dan apa makna gramankalnya karena
tanpa mengetahui bagaimana penggunaannya dan makna gramatihalnya, maka akan

sulit  untuk menggunakan kata wake dalam kaltmat bapi penutur asing bahasa
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Jepang

1.4 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dan penelitian ini adalah  unuk memperoleh jawaban  atau

kesimpulan bagaimana kita dapal menggunakan kata wake dalam kalimat secara
tepal.
Penulis berharap penclitian ini dapat memberikan hasil yang bermanfiaat,

terutama untuk membantu mereka yang mempelajari bahasa Jepang.

1.5 METODE dan DATA PENELITIAN

Metode vang digunakan oleh penulis dalam penulisan ini adalah metode
penclitinn desknptif, yaitu metode yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada
Penulis berusaha mengumpulkan data-data penelitian dengan menggunakan fiasilitas
buku-buku  yang ada di perpustakaan Universitas Darma Persada, perpustakaan
Universilas Indonesia serta perpustakaan Japan Foundation Jakarta sehingga dapat

menunjang analisis dalam penulisan skripsi ini.

L6 SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan  skripst imi  disusun dan dibagi dalam lIma bab. Adapun
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pokok-pckok pembahasan yang akan diuraikan dalam bab-bab tersebut adatah

sebagal benkut;

BAB 1

BAB I

BAB 11

BAB IV

BAB V

: Berisi latar belakang penelitian, alasan pemilihan judul, pembatasan

masalah, tujuan penclitian, metode dan data penclitian yang

dipergunakan serta sistematika penulisan,

: Pada bab mi akan dibahas mengenai penggunaan kata wake dalam
kalimat yang akan dibagi ke dalam beberapa subtema yaitu; kata
wake scbagal keishiki meishi, pengertian tentang keishiki meishi,
Kedudukan kata wake sebagai keishiki meishi dalam kalimat serta

bentuk penggunaan kata wake sebagai keishiki meishi dalam kalimat,

: Pada bab imt akan dibahas mengenai makna gramatikal kata wake dalam

kalimat.

:Berisi tentang analisis penggunaan kata wake dalam kalimat,

:Merupakan kesimpulan dari hasil pembahasan bab-bab vang

terdahulu




